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Perkembangan Kota Malang khususnya pada kebutuhan prasarana jalan perlu 

menjadi perhatian utama. Hal ini dikarenakan Kota Malang merupakan salah satu 

Kota penghubung menuju ke tempat-tempat wisata yang berada di Kota Batu. 

Salah satu Jalan yang menjadi alternatif menuju ke Kota Batu adalah Jalan Joyo 

Sari dan Jalan Joyo Suryo. Ruas Jalan Joyo Sari dan Jalan Joyo Suryo Kota 

Malang pada periode waktu tertentu sering terjadi kemacetan lalu lintas sehingga 

memberikan dampak pada ketidakefektifan kinerja jalan. Kemacetan lalu lintas 

dapat ditinjau dari meningkatnya volume lalu lintas. Permasalahan yang dihadapi 

pada ruas Jalan Utomo, Jalan Joyo Sari, dan Jalan Joyo Suryo. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kinerja simpang dan 

merekomendasikan alternatif terhadap masalah yang tengah dihadapi di Jalan 

Joyo Utomo, Jalan Joyo Sari, dan Jalan Joyo Suryo. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan survei yang dilakukan pada pukul 

06:00-18:00 selama 7 hari (1 minggu). Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

volume lalu lintas dan geometrik simpang. Metode analisis data menggunakan 

pendekatan PKJI tahun 2014 yaitu analisis kinerja simpang yang terdiri dari 

kapasitas simpang, derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian dan pelayanan 

simpang. 

Karakteristik simpang tiga tak bersinyal di Jl. Joyo Sari, Jl. Joyo Utomo, Jl Joyo 

Suryo disimpulkan bahwa volume lalu lintas tertinggi pada ketiga simpang terjadi 

di Jl. Joyo Utomo pada hari kamis pukul 16:00-17:00 dengan volume lalu lintas 

sebesar 1.856 kend/jam sedangkan hasil konversi didapatkan nilai tertinggi pada 

pukul 17:00-18:00 dengan nilai 495,0 skr/jam. Hasil pengamatan terhadap 

geometrik jalan menunjukkan bahwa simpang tiga tersebut digolongkan ke dalam 

tipe lingkungan pemukiman dengan hambatan samping adalah sedang. Lebar 

geometri jalan sebagai berikut Jl. Joyo Suryo dan Jl. Joyo Utomo memiliki lebar 

5,5 m sedangkan Jl. Joyo Sari memiliki lebar jalan sebesar 6 m. 2. Kinerja 

simpang didapatkan nilai kapasitas simpang untuk Jl. Joyo Suryo sebesar 5.354,12 

skr/jam, Jl. Joyo Sari sebesar 3.176,40 skr/jam dan Jl. Joyo Utomo sebesar 

5.837,09 skr/jam; derajat kejenuhan simpang tiga diantara 0,08-0,16 dengan 

tundaan simpang antara 6,73-7,37 detik/skr dan rentang peluang antrian antara 

0,92%-7,05%. Tingkat pelayanan simpang berdasarkan tundaan dengan kategori 

B (lancar) untuk setiap simpang 
 Kata Kunci: Simpang tak bersinyal, Arus lalu lintas, Kapasitas,Derajat kejenuhan, 

Tundaan, dan Peluang Antrian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Kota Malang ditandai dengan meningkatnya aktivitas yang 

disertai dengan menambahnya kebutuhan akan sarana dan prasarana. Peningkatan 

aktivitas pada umumnya diimbangi dengan pertambahan jumlah kendaraan. 

Menurut Nurkafi, dkk., (2019) menjelaskan bahwa pertambahan jumlah 

kendaraan yang tidak diimbangi dengan perluasan prasarana akan memberikan 

dampak pada kinerja jalan. Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Alhani dan 

Sulandri (2017) bahwa konflik pada jalan khususnya di persimpangan atau 

bundaran merupakan efek dari prasarana yang kurang memadai. Oleh karena itu, 

perkembangan suatu kota sebisa mungkin diimbangi dengan prasarana jalan. 

Saputra (2018) menekankan bahwa kinerja jalan menjadi bagian terpenting dalam 

transportasi. 

Simpang adalah salah satu prasarana yang memiliki peran penting dalam 

menunjang aktivitas sehari-hari. Hasibuan dan Muchammad (2021) menjelaskan 

bahwa perkembangan prasarana jalan bertujuan untuk memperlancar kegiatan 

seperti perekonomian dan kegiatan sosial lainnya, yang berperan besar dalam 

kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Perkembangan Kota Malang 

khususnya pada kebutuhan prasarana jalan perlu menjadi perhatian utama. Hal ini 

dikarenakan Kota Malang merupakan salah satu Kota penghubung menuju ke 

tempat-tempat wisata yang berada di Kota Batu. Salah satu Jalan yang menjadi 



 

 

 

alternatif menuju ke Kota Batu adalah Jalan Joyo Sari dan Jalan Joyo Suryo. Ruas 

Jalan Joyo Sari dan Jalan Joyo Suryo Kota Malang pada periode waktu tertentu 

sering terjadi kemacetan lalu lintas sehingga memberikan dampak pada 

ketidakefektifan kinerja jalan.  

Kemacetan lalu lintas dapat ditinjau dari meningkatnya volume lalu lintas. 

Permasalahan yang dihadapi pada ruas Jalan Joyo Utomo, Jalan Joyo Sari, dan 

Jalan Joyo Suryo  Kota Malang adalah meningkatnya volume lalu lintas yang 

tidak diimbangi dengan pertambahan luas jalan. Volume lalu lintas yang padat 

disebabkan karena beberapa faktor diantaranya adalah sebagai jalur alternatif atau 

jalur penghubung ke Kota Wisata Batu, tidak adanya rambu lalu lintas pada 

pertigaan jalan, keterbatasan lahan parkir sehingga masih ada kendaraan-

kendaraan yang parkir di sekitar bahu jalan, markah jalan yang tidak diperbaharui 

lagi, dan tidak ada ketersediaan trotoar sehingga pejalan kaki sering menggunakan 

bahu jalan untuk beraktivitas. Faktor-faktor tersebut yang menjadi penyebab 

terjadinya kemacetan di pertigaan Jalan Utomo, Jalan Joyo Sari, dan Jalan Joyo 

Suryo Kota Malang. 

Berdasarkan berbagai pandangan yang telah diuraikan, sehingga peneliti 

mengusung judul tentang Analisa Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal Pada Ruas 

Jalan Utomo, Jalan Joyo Sari dan Jalan Joyo Suryo Kota Malang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Ketidakjelasan markah jalan pada ruas jalan yang berdampak pada 

perpindahan jalur kendaraan yang tidak sesuai jalur 

2. Tidak tersedianya lahan parkir sehingga menyebabkan ketidakteraturan parkir 

yang berdampak pada penyempitan lebar jalur 



 

 

 

3. Tidak tersedianya trotoar, sehingga pejalan kaki memanfaatkan bahu jalan 

untuk beraktivitas 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik simpang tiga tak bersinyal di Jl. Joyo Utomo, Jl. Joyo 

Sari dan Jl. Joyo Suryo Kota Malang? 

2. Bagaimanakah kinerja simpang tiga tak bersinyal pada Jl. Joyo Utomo, Jl. 

Joyo Sari dan Jl. Joyo Suryo Kota Malang? 

3. Bagaimana alternatif pemecahan masalah yang ditempuh untuk meningkatkan 

kinerja simpang tiga tak bersinyal pad ruas Jl. Joyo Utomo, Jl. Joyo Sari dan 

Jl. Joyo Suryo Kota Malang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik simpang tiga tak bersinyal di Jl. Joyo Utomo, Jl. 

Joyo Sari dan Jl. Joyo Suryo Kota Malang 

2. Mengetahui kinerja simpang tiga tak bersinyal pada ruas Jl. Joyo Utomo, Jl. 

Joyo Sari dan Jl. Joyo Suryo Kota Malang 

3. Merekomendasikan alternatif pemecahan masalah berdasarkan hasil temuan di 

lapangan untuk meningkatkan kinerja simpang tiga tak bersinyal pada ruas Jl. 

Joyo Utomo, Jl. Joyo Sari dan Jl. Joyo Suryo Kota Malang 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bekal ilmu pengetahuan dan gambaran kasar sebelum peneliti terjun 

ke dunia kerja 

2. Sebagai sumber informasi dari hasil temuan dan rekomendasi penelitian untuk 

dikembangkan sehingga meminimalisir kemacetan 



 

 

 

3. Sebagai sumber informasi bagi pengguna jalan untuk lebih mematuhi sistem 

lalu lintas  
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